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ABSTRAK
Hasil penelitian ini membahas permasalahan tentang bagaimana peran dari humas pemerintah propinsi Sulawesi Utara dalam sosialisai program operasi daerah selesaikan kemiskinan atau disingkat program ODSK, lokasi penelitian adalah dinas komunikasi, informasi, persandian dan statistik daerah propinsi Sulut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, dengan memanfaatkan sumber data utama adalah informan penelitian. Dilihat Dari kajian teori yang digunakan kredibilitas sumber, dari humas pemprov Sulut, sudah baik, karena memiliki kemampuan sumberdaya sesuai dengan bidang kompetensi dan tingkat strata yang memadai, serta mampu menggunakan berbagai media dan pendekatan komunikasi termasuk memiliki daya Tarik mumpuni sebagai ASN. Gambaran hasil penelitian dapat dideskripsikan bahwa peran humas dalam sosialisasi program tersebut belum terlalu optimal sehingga masih banyak masyarakat yang belum memahami maksud dan tujuan serta arah dari program tersebut, kebanyakan humas hanya memanfaatkan jaringan struktur organisasi internal pemerintah propinsi sulut  dalam hal ini SKPD dalam memberikan informasi tentang adanya program ODSK tersebut, sehingga masyarakat belum banyak mengetahui program tersebut. Kesimpulan; Secara keseluruhan peran dari humas pemprov Sulut dalam mensosialisasikan program ODKS ini, masih kurang optimal pada intensitas penyampaian pesan dan juga target utama program ini yaitu masyarakat, proses komunikasi yang dilakukan lebih dominan pada SKPD-SKPD yang terkait dengan program tersebut, seharusnya masyarakat juga perlu dilakukan sosialisasi secara langsung dilapangan. 

Kata Kunci : Humas, Sosialisasi, Program.

ABSTRACT
The results of this study discuss the problem of how the role of the public relations of the North Sulawesi provincial government in the socialization of the regional operations program to solve poverty or the ODSK program for short, the research location is the communication, information, coding and statistics office of the province of North Sulawesi. The method used in this research is descriptive qualitative, by utilizing the main data sources are research informants. Judging from the theoretical study used, the credibility of the source, from the public relations of the North Sulawesi provincial government, is good, because it has the ability of resources in accordance with the field of competence and adequate strata, and is able to use various media and communication approaches including having a qualified attractiveness as an ASN. The description of the research results can be described that the role of public relations in the socialization of the program is not yet optimal so that there are still many people who do not understand the aims and objectives and directions of the program, most public relations only utilize the internal organizational structure network of the North Sulawesi provincial government in this case the SKPD in providing information about the existence of the ODSK program, so that people do not know much about the program. Conclusion; Overall the role of the North Sulawesi provincial government's public relations in disseminating the ODKS program is still not optimal in the intensity of message delivery and also the main target of this program is the community, the communication process carried out is more dominant in the SKPD-SKPD related to the program, the community should also need to be done direct socialization in the field.
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PENDAHULUAN

N

egara Indonesia sudah mereka sejak tahun 1945, sampai saat ini tentunya sudah mengalami berbagai macam perubahan serta perkembangan di berbagai bidang, baik ekonomi, sosial, pendidikan dan sumber daya, maupun perkembangan infrastruktur dan teknologi yang berkembang sangat pesat, dibuktikan saat ini negara kita sudah banyak memiliki sarana prasarana yang sangat berkualitas, termasuk juga teknologi komunikasi dan informasi yang sudah 4G dan mengarah ke 5G. hal tersebut tentunya berkat kerja keras dari semua unsur baik pemerintah, dan masyarakat yang bersama-sama mau maju bersama dalam membangun bangsa Indonesia. Seiring perkembangan masyarakat Indonesia yang begitu cepat dilihat dari berbagai bidang, baik ekonomi, kesehatan, sarana prasarana, pendidikan dan sebagainya, tetap saja masih banyak hal yang menjadi permasalahan yang dialami negara ini, yaitu masalah kemiskinan, yang tetap ada pada negara yang statusnya sementara berkembang, artinya dapat disimpulkan bahwa selain perkembangan negara yang begitu pesat, masalah kemiskinan masih menghantui perjalanan negara Indonesia sampai saat ini. Tercatat dikutip pada laman www. Bps.go.id 17/01/2022. Persentase penduduk miskin pada September 2021 sebesar 9,71 persen, menurun 0,43 persen poin terhadap Maret 2021 dan menurun 0,48 persen poin terhadap September 2020. Sementara untuk jumlah penduduk kategori miskin di Propinsi Sulawesi Utara, berdasarkan data https://sulut.bps.go.id/ diakses 29/06/2022, jam 09.58 Wita, adalah 196,35 ribu jiwa di tahun 2021. Artinya dipropinsi Nyiur Melambai ini, masalah kemiskinan masih menjadi masalah yang cukup serius, yang perlu menjadi perhatian kita Bersama, pemerintah setempat maupun masyarakat. Berdasarkan data jumlah penduduk miskin, dapat dilihat bahwa jumlah kemiskinan yang ada di Proponsi Sulawesi Utara, meningkat. Untuk mengatasi permasalahan tersebut tentunya pemerintah melakukan berbagai upaya dalam mengatasi hal tersebut. propinsi Sulawesi Utara juga yang notabene adalah wilayah negara Indonesia bertanggung jawab pada masalah kemiskinan yang ada di daerah Nyiur melambai tersebut, melalui pemerintah propinsi Sulawesi utara dibawah kepemimpinan Gubernur Bapak Olly Dondokambey dan Wakil Gubernur Bapak Steven Kandouw, berupaya mengatasi masalah tersebut dengan mengeluarkan program dengan nama ODSK (Operasi Daerah Selesaikan Kemiskinan) tujuannyanya untuk mengentaskan kemiskinan yang ada pada masyarakat daerah Sulawesi Utara tersebut.  Sejak dicanangkannya program ODSK oleh Gubernur dan Wagub Sulut di kabupaten Bolaang Mongondow Selatan tahun 2016, sampai saat ini masih banyak masyarakat yang tidak mengetahu secara pasti apa saja program ODSK tersebut, dan seringkali banyak juga masyarakat yang berpresepsi lain pada program ODSK tersebut, dengan hanya memahami bahwa program tersebut adalah singkatan dari kedua pemimpin Sulawesi utara tersebut. Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Peran Humas Pemprov Sulut dalam Sosialisasi Program Operasi Daerah Selesaikan Kemisikinan kepada masyarakat (Studi Dinas Komunikasi, Informasi, Persandian dan Statistik Daerah Provinsi Sulawesi Utara). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adalah bagaimana Peran Humas Pemprov Sulut dalam Sosialisasi Program Operasi Daerah Selesaikan Kemisikinan kepada masyarakat (Studi Dinas Komunikasi, Informasi, Persandian dan Statistik Daerah Provinsi Sulawesi Utara)

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif, karena menyesuaikan dengan permasalahan yang akan dikaji, yang perlu mendapatkan berbagai alasan, pendapat informan penelitian sebagai sumber data utama penelitian ini. Menurut Sugiyono mengemukakan bahwa : “Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna pada generalisasi.” (Sugiyono, 2012:1). Subjek Dan Informan Penelitian; Sebagai subjek atau informan dalam penelitian ini adalah bagian humas propinsi Sulawesi Utara, penentuan informan dilakukan dengan Teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti, (Sugiyono, 2012:54). Informan menjadi sumber informasi yang mengetahui tentang penelitian yang sedang diteliti, dengan pertimbangan bahwa merekalah yang paling mengetahui informasi penelitian. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling atau pemilihan secara sengaja dengan beberapa pertimbangan. Fokus Penelitian; Berdasarkan teori kredibilitas sumber yang dijadikan acuan teori dalam penelitian ini, maka fokus yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: Keahlian (expertise) Humas Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara dalam sosialisasi program ODSK; Kepercayaan (trustworthiness) Humas Pemerintah Propinsi Sulawesi Utara dalam sosilasisasi Program ODSK. Daya Tarik (attractiveness) Humas Pemerintah propinsi Sulawesi Utara dalam sosialisasi program ODSK. Teknik Pengumpulan Data; Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lazimnya dalam penelitian kualitatif meliputi 3 tahapan yaiti observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumen. Lofland dan lofland (Moleong, 2003:112) menyatakan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan data primer, selebihnya adalah data tambahan. . Data dapat berupa data lisan, tulisan, tindakan ataupun lainnya diperoleh dari sumber informasi. Artinya , kata-kata dan tindakan dari subjek hanyalah sebuah cacatan informasi yang tidaklah memberikan arti apapun sebelum dikategorisasikan dan direduksi Jadi kemampuan peneliti adalah menangkap data, bukan sekedar mencerna informasi verbal tetapi mampu mengungkap dibalik tindakan nonverbal informan. Teknik Analisis Data; Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis data model Miles dan Huberman menurut Sugiyono (2020) terdiri dari reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan verifikasi/penarikan kesimpulan (conclusion drawing/ verification). Gambaran tahapan analis data dalam penelitian ini adalah : Reduksi Data (Data Reduction). Reduksi data yang dimaksudkan disini adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan transformasi data. Informasi dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih sistematis, serta ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan; Penyajian Data (Data Display). Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang substantif dan mana data pendukung; Verifikasi/Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification). Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan dilakukan secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. Menurut Sugiyono (2017 : 131), analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Dengan demikian, seluruh data yang diperoleh peneliti dari keseluruhan proses pengumpulan data (data collection) pada penelitian ini akan dianalisis menggunakan analisis model interaktif (Model Miles dan Huberman).

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Peran dan fungsi humas tentunya sangat penting dalam suatu organisasi, termasuk organisasi yang berbasis pada lembaga pemerintahan, hal tersebut sangat penting, karena Lembaga pemerintahan, saat ini khususnya di Indonesia, selalu mengedepankan pelayanan kepada masyarakat, pelayanan pada masyarakat salah satunya adalah memberikan informasi kepada masyarakat, yang dilakukan secara baik, jelas, terbuka dan transparan. Salah satu cara memberikan pelayanan yang optimal kepada masyarakat, dilakukan melalui tahapan komunikasi berupa sosialisasi suatu program pemerintah, yang tujuannya adalah agar supaya masyarakat dapat mengerti, memahami dan melaksanakan program tersebut. Peran dari Pemerintah sangat penting dalam memajukan dan mensejahterahkan bangsa. pemerintah dengan berbagai kebijakan yang mereka buat tujuannya adalah umtuk memenuhi kepentingan rakyat. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan upaya komunikasi yang dari pemerintah kepada masyarakatnya supaya dapat tercipta saling pengertian dan pemahaman bersama, salah satu cara yang perlu ditempuh adalah pemerintah memerlukan bagian humas, yang tugasnya memberikan upaya komunikasi, menjalin hubungan dengan dengan internal pemerintah tersebut, dan juga yang penting adalah mampu menjalin hubungan dengan pihak masyarakat. Humas pemerintahan atau, bisa juga disebut sebagai Public Affairs, atau Pejabat Penerangan, ataupun Pejabat Humas. menurut pendapat dari Scott M. Cutlip, Aleen H. Center, Glen M. Broom (2009: 484), menjelaskan bahwa humas pemerintah tersebut adalah : ”fungsi manajemen yang membantu agar agen, departemen, dan entitas publik lainnya dapat responsif terhadap warga yang mereka layani”. Tujuan tujuan dari humas pemerintah menurut Scott M. Cutlip, Aleen H. Center, Glen M. Broom (2009: 466) antara lain adalah: 1. Memberikan informasi konstituen tentang aktivitas agen pemerintah; 2. Memastikan kerja sama aktif dalam program pemerintah; 3. Mendorong warga mendukung kebijakan dan program yang sudah ditetapkan; 4. Melayani sebagai advokat publik untuk administrator pemerintah; 5. Mengelola informasi internal; 6. Memfasilitasi hubungan dengan media; 7. Membangun komunitas dan bangsa. Pemerintah provinsi Sulawesi Utara, dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta untuk menghentaskan kemiskinan di bumi Nyiur Melambai, membuat suatu program yang sangat baik, yaitu program ODSK (Operasi Daerah Selesaikan Kemiskinan), berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah melalui humas serta SKPD yang ada, namun ternyata berdasarkan hasil observasi peneliti, program tersebut masih banyak masyarakat yang belum mengetahui secara jelas, hal ini tentunya menjadi suatu permasalahan terkait dengan bagaimana komunikasi yang dilakukan oleh pemerintah provinsi Sulut, dalam hal ini yang menjadi objek penelitian adalah bagian Humas Pemprov Sulut, yang didalamnya adalah Dinas Komunikasi, Informasi, Persandian dan Statistik Daerah Provinsi Sulawesi Utara, yang memiliki tugas dan tanggung jawab menjalankan fungsi komunikasi tersebut. Dari hasil penelitian berkaitan dengan permasalahan diatas, mendapatkan bahwa : peran dan fungsi humas pemerintah provinsi Sulawesi Utara, masih belum terlalu optimal dalam memberikan informasi kepada masyarakat, hal ini terlihat jelas dari hasil yang ditemukan dilapangan berdasarkan obeservasi, kemudian juga dilanjutkan dengan riset mendalam, ternyata humas pemprov Sulut lebih mengarahkan informasi mengenai program ODSK (Operasi daerah Selesaikan Kemiskinan), mengarah kepada komunikasi internal Lembaga, yaitu melalui SKPD-SKPD yang terkait dengan program tersebut. Sementara untuk informasi langsung kepada masyarakat tidak terlalu banyak disampaikan, hanya dilakukan saat-saat tertentu melalui, media massa seperti koran, serta media online, dalam bentuk formal berita saja. Secara jelas apa isi dan penjelasan mengenai program ODSK tersebut tidak dijelaskan melalui media-media komunikasi tersebut. Oleh sebab itu hasil penelitian ini dinyatakan masih kurang optimal proses sosialisasi program ODSK tersebut kepada masyarakat, karena memang secara internal memfokuskan kepada pencapaian target kerja dari masing-masing SKPD yang terkait pada program ODSK tersebut. Dari hasil penelitian berdasarkan fokus yang ditetapkan mendapatkan bahwa; Keahlian (expertise) Humas Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara dalam sosialisasi program ODSK. Ditunjukkan dengan kemampuan dan keahlian mereka dikategorikan baik, karena memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik didukung dengan kompetensi basic ilmu pegawai yang rata-rata S.1ada juga yang memiliki latar belakang ilmu komunikasi, jadi bisa menguasai cara berkomunikasi yang baik dalam menjalankan tugas dan fungsi humas pemerintah. Kemudian tentang Bagaimana cara mensosialisasikan program ODSK tersebut, bahwa cara sosialisasi dari pemerintah melalui Humas Pemprov, adalah dengan menyampaikan kepada SKPD yang terkait dengan program yang dijalankan, sementara untuk sosialisasi kepada masyarakat, lebih kepada memanfaatkan sarana atau media komunikasi koran, maupun pemberitaan televisi dan radio maupun media social, dalam formal pemberitaan. Media yang digunakan oleh humas pemprov Sulut, adalah media konvensional seperti koran, televisi maupun radio serta media social, untuk membantu memberikan informasi kepada SKPD maupun masyarakat, disamping itu juga untuk membantu proses sosialisasi program ODSK ini, agar lebih banyak diketahui oleh masyarakat, Humas Pemprov juga melibatkan unsur ASN/THL agar menjadi corong informasi program tersebut dengan memanfaatkan media social pribadi masing-masing ASN/THL tersebut. Program ODSK disampaikan atau diinformasikan kepada masyarakat, dengan melibatkan SKPD-SKPD yang ada di jajaran pemerintah provinsi Sulawesi Utara. Walaupun setelah dianalisa, ternyata informasi yang disampaikan lebih dominan kepada SKPD-SKPD, karena untuk kepentingan evaluasi dan pencapaian dari program ODSK tersebut, sementara untuk informasi kepada masyarakat masih kurang intensitasnya, sehingga masyarakat masih banyak yang tidak mengetahui secara jelas adanya program OSDK tersebut. Terkait dengan pertanyaan Apa saja yang dilakukan oleh humas pemerintah pemprov Sulut untuk mendapatkan kepercayaan yang tinggi dari masyarakat terkait sosialisasi program ODSK Tersebut. Dengan mengedepankan adanya keterbukaan informasi, pelayanan yang ramah, sopan dan humanis, merupakan cara yang selalu dilakukan oleh Humas Pemprov Sulut dalam menjalankan tugasnya termasuk juga dalam memberikan informasi tentang program ODSK tersebut. Point daya Tarik yang dilakukan oleh Humas Pemprov Sulut dalam upaya sosialisasi program ODSK tersebut, adalah kreatifitas pada isi pesan yang ditampilkan pada pesan di media social, dan jug pemanfaatan media social kekinian seperti Instagram dan facebook dalam memberikan informasi kepada masyarakat.

KESIMPULAN

Setelah melewati beberapa tahapan penelitian, mulai dari observasi, pengumpulan data dan juga melalui tahapan analisis data,  maka tibalah pada tahapan terakhir yaitu kesimpulan hasil penelitian, Keahlian atau disebut expertise dari bagian Humas Pemerintah Provinsi Sulawesi Utara dalam mensosialisasikan program ODSK (operasi daerah selesaikan kemiskinan), dapat dikatakan baik, didasarkan dari kemampuan komunikasi para pegawai yang bisa melakukan berbagai pendekatan komunikasi antara lain komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok dan juga melakukan komunikasi melalui media massa, selain itu kemampuan dan keahlian mereka ditunjang juga dengan latar belakang Pendidikan para pegawai yang mumpuni rata-rata adalah S1 dan S2. Kepercayaan atau Trustworthiness Humas Pemerintah Propinsi Sulawesi Utara dalam mensosilasisasikan Program ODSK ditunjukan dengan adanya keterbukaan informasi terkait pelaksanaan, pencapaian maupun evaluasi dari program tersebut, bagian humas juga mampu membangun hubungan baik dengan berbagai media relation yang ada di daerah maupun nasional.  kemudian pelayanan yang baik, ramah, sopan dan humanis, yang menjadi standar pelayanan dilakukan oleh pegawai humas Pemprov Sulut dalam menjalankan tugasnya termasuk juga dalam memberikan informasi tentang program ODSK tersebut. Daya Tarik yang ditonjolkan oleh Humas Pemprov Sulut dalam upaya sosialisasi program ODSK adalah dengan menonjolkan kreatifitas pada isi pesan yang ditampilkan pada pesan di media social, dan juga pemanfaatan media social kekinian seperti website pemprov sulut, Instagram dan facebook dalam memberikan informasi yang jelas terkait semua program dan kebijakan pemerintah kepada masyarakat, termasuk juga program ODSK (operasi daerah selesaikan kemiskinan). Secara keseluruhan peran dari humas pemprov Sulut dalam mensosialisasikan program ODKS ini, masih kurang optimal pada intensitas penyampaian pesan dan juga target utama program ini yaitu masyarakat, proses komunikasi yang dilakukan lebih dominan pada SKPD-SKPD yang terkait dengan program tersebut, seharusnya masyarakat juga perlu dilakukan sosialisasi secara langsung dilapangan. Saran; kemampuan ataupun keahlian komunikasi dari bagian humas pemerintah provinsi Sulawesi Utara masih perlu lebih ditingkatkan lagi, dengan perlu banyak belajar lagi, pelatihan lagi terkait analisis pencapaian pesan-pesan tentang program ataupun kebijakan pemerintah yang masih kurang diketahui, dipahami dan kurang ditanggapi oleh masyarakat umum. Termasuk juga perlu lebih sering melakukan sosialisasi langsung kepada masyarakat; Kepercayaan pemerintah dari masyarakat masih perlu dibangun dan ditingkatkan lagi, dengan selalu melaksanakan program pemerintah yang sukses dan berhasil, serta dirasakan langsung oleh masyarakat. Bagian humas perlu lebih terbuka dan uptodate dalam memberikan informasi kepada masyarakat; Daya Tarik dalam memberikan informasi tentang program pemerintah, tidak hanya terbatas pada pemanfaatan media social, bagian humas pemprov Sulut perlu juga memanfaatkan berbagai media komunikasi lainnya yang dapat menjangkau masyarakat luas, misalnya sosialisasi langsung ditempat-tempat umum, sekolah, universitas, termasuk juga tetap menyampaikan secara intens informasi program ODSK di semua media, baik media konvensional, koran, televisi, radio dan juga media lainnya. 
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